BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Solok dengan tujuan
menganalisis hubungan antara kepercayaan diri dan penyesuaian sosial peserta
didik kelas X. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada 30
peserta didik sebagai responden untuk mengukur tingkat kepercayaan diri dan
penyesuaian sosial.

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu kepercayaan diri sebagai
variabel bebas (X) dan penyesuaian sosial sebagai variabel terikat (). Data
yang diperoleh kemudian dideskripsikan untuk mengetahui karakteristik
masing-masing variable.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik
kelas X termasuk dalam kategori baik. Hal ini tercermin dari keberanian
mereka mengemukakan pendapat, tampil di depan umum, dan memiliki
keyakinan terhadap kemampuan diri. Tingkat kepercayaan diri yang baik juga
mendukung interaksi peserta didik di lingkungan sekolah.

Sementara itu, penyesuaian sosial peserta didik tergolong baik,
ditandai dengan kemampuan membangun hubungan harmonis dengan teman
sebaya maupun guru, serta mematuhi aturan dan norma yang berlaku di
sekolah.

Selain itu, terdapat hubungan antara kepercayaan diri dan penyesuaian

sosial. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung
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menunjukkan kemampuan penyesuaian sosial yang lebih optimal, sedangkan
peserta didik dengan kepercayaan diri rendah cenderung mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri berperan
penting dalam mendukung penyesuaian sosial peserta didik. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan diri, semakin baik pula kemampuan mereka untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di sekolah.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran
yang diharapkan bermanfaat bagi pihak - pihak terkait :
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kepercayaan diri
secara berkelanjutan dengan memperkuat keyakinan terhadap potensi diri,
menunjukkan - sikap - mandiri - dalam - mengambil = keputusan, serta
membentuk pandangan positif terhadap diri sendiri. Kepercayaan diri yang
baik akan membantu peserta didik menyesuaikan diri secara optimal
dalam berbagai lingkungan sosial, baik di sekolah maupun masyarakat.
2. Bagi Guru Mata Pelajaran
Guru diharapkan menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif, demokratis, dan mendorong partisipasi aktif peserta didik. Guru
juga sebaiknya memberikan motivasi dan penghargaan terhadap usaha
serta pencapaian peserta didik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan

diri mereka. Selain itu, guru perlu memberi kesempatan yang sama kepada
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seluruh peserta didik untuk berpendapat dan terlibat dalam proses
pembelajaran.
. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK diharapkan meningkatkan kualitas layanan bimbingan
pribadi dan sosial agar peserta didik dapat memahami dan membentuk
konsep diri yang positif. Konsep diri yang baik ini diharapkan dapat
mendorong peningkatan kepercayaan diri, sehingga berpengaruh pada
kemampuan penyesuaian sosial. Selain itu, guru BK dianjurkan
menerapkan metode dan kegiatan pendukung, seperti permainan atau
aktivitas kelompok yang menarik dan edukatif, guna membantu peserta
didik mengembangkan rasa percaya diri.
. Bagi Pihak Sekolah

Pihak Sekolah diharapkan mendukung pengembangan kepercayaan
diri dan penyesuaian sosial peserta didik melalui kebijakan dan program
yang relevan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan kegiatan
ekstrakurikuler, organisasi siswa, dan program pengembangan diri yang
memungkinkan peserta didik melatih kepercayaan diri serta keterampilan
sosial. Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung akan
sangat membantu perkembangan sosial dan emosional peserta didik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  Peneliti  berikutnya disarankan melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini dengan menelaah faktor-faktor lain yang

memengaruhi penyesuaian sosial peserta didik selain kepercayaan diri.
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Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai berbagai aspek yang

memengaruhi  kemampuan  penyesuaian  sosial  peserta  didik.
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